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Dalam era hiperkompetisi seperti sekarang ini, konsumen dihadapkan pada begitu 

banyak pilihan, oleh karena itu sebuah merek harus pandai dalam membentuk persepsi 

konsumen atas produk atau jasa mereka agar dikenali kekuatannya. Salah satu strategi 

perubahan yang dilakukan adalah mengubah atau memperbaharui suatu identitas merek yang 

ada pada perusahaan yaitu logo. Logo merupakan seperangkat gambar atau huruf yang 

diciptakan untuk mengidentifikasi kepemilikan, keorisinilan, ataupun asosiasi. Melalui 

penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana Sour Sally mengkomunikasikan strategi 

pemosisian produknya melalui logo baru dalam membentuk citra merek.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori dan konsep yang berhubungan 

dengan pembahasan penelitian skripsi ini yaitu merek, strategi komuikasi dalam pemosisian 

produk, dan logo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi perubahan 

logo melalui pemosisian produk Sour Sally.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian 

deskriptif. Jenis penelitian deskriptif bermaksud agar peneliti dapat menggambarkan suatu 

fenomena atau program yang dilakukan. Teknik pengumpulan data diperoleh dari wawancara 

mendalam kepada empat orang informan, melakukan observasi non partisipan, studi 

dokumentasi, dan studi pustaka. 

Hasil dari penelitian ini adalah strategi komunikasi perubahan logo melalui 

pemosisian produk berhasil membentuk citra yang baik di benak konsumen. Sour Sally 

memiliki pemosisian produk yang berbeda dengan produk yang lainnya yaitu sebagai merek 

yang memiliki produk yogurt beku hitam pertama di dunia dan memiliki produk yang dapat 

menghilangkan racun dalam tubuh.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara keseluruhan, strategi pemosisian produk 

yang dijalankan oleh Sour Sally berjalan dengan baik dan sangat terencana. Pada penelitian 

ini, peneliti melihat bahwa setiap strategi komunikasi yang diterapkan berkaitan dengan logo 

baru yang ditampilkan. Strategi tersebut berhasil membentuk citra merek yang baik di benak 

konsumen.  

 



ABSTRACT 

In hypercompetition era like today, consumers are faced with so many choices, 

therefore, a brand must be proficient in shaping consumer perceptions of their products or 

services to be recognized strength. One of the strategies of the changes made is to change or 

renew an existing brand identity of the company which is the logo. Logo is a set of images or 

letters that were created to identify ownership, originality, or association. Through this study, 

researchers wanted to see how Sour Sally communicate the positioning strategy of its 

products through a new logo in shaping the image of the brand. 

 

In this study, researchers used the theories and concepts related to the discussion of 

this thesis research that brand, strategy Komuikasi in the positioning of the product, and logo. 

This study aims to determine the logo change communication strategy through product 

positioning Sour Sally. 

This study uses qualitative research, with a descriptive research. Descriptive study 

mean that scientists can describe a phenomenon or program undertaken. Data collection 

techniques derived from in-depth interviews to four informants, perform non-participant 

observation, documentary studies, and literature. 

 

Results from this study is the logo change communication strategy through 

positioning products successfully establish a good image in the minds of consumers. Sour 

Sally have different product positioning with other products is a brand that has frozen yogurt 

products in the world's first black and have a product that can eliminate toxins in the body. 

The conclusion of this study is overall, product positioning strategy run by Sour Sally 

went well and was very well planned. In this study, researchers saw that every 

communication strategies applied in relation to the new logo that is displayed. The strategy 

succeeded in forming a goodbrand image in the minds of consumers. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan harus melakukan pengembangan dalam usahanya agar tidak 

kalah bersaing dalam dunia bisnis. Banyak perubahan yang dilakukan oleh setiap 

perusahaan atau organisasi yang melakukan perubahan-perubahan kecil yang adaptif dan 

diperkenalkan kepada masyarakat. Perubahan yang dilakukan tersebut tentunya 

diharapkan agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis dan mencapai tujuan-tujuan baru 

yang ingin dicapai. 

 

Sebuah logo memiliki keberhasilan kualitas jika memiliki hubungan yang baik 

dengan konsumennya. Hubungan tersebut dapat tercipta dengan membangun komunikasi 

yang berisi penyampaian nilai dan esensi sebuah merek kepada khalayak. Perubahan 

identitas merek juga dapat dilihat berdasarkan sisi masalah komunikasi yang terjadi. Oleh 

sebab itu, sebuah merek harus memiliki logo dan nama yang unik dan menarik agar 



tercipta citra merek yang positif. Hal tersebut bertujuan agar merek sebuah perusahaan 

atau produk dikenal dan melekat di benak konsumen. 

 

Tujuan Penelitian pada akhirnya untuk menjawab identifikasi masalah yakni 

bagaimana strategi komunikasi perubahan logo melalui pemosisian produk Sour Sally, 

serta bagaimana citra merek yang terbentuk dengan adanya startegi komunikasi yang 

dilakukan tersebut. Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat akademis dan 

manfaat praktis. Dimana manfaat akademis pada penelitian ini adalah memberikan 

kontribusi sebagai referensi bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa dan mahasiswi ilmu 

komunikasi Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie dalam mempelajari dan 

memahami hal-hal yang berhubungan dengan strategi komunikasi dan mengenai merek, 

serta diharapkan dapat memperdalam ilmu mengenai branding. Sedangkan manfaat 

praktis dalam penelitian ini adalah sebagai bahan evaluasi kebijakan dalam melakukan 

perubahan logo, serta dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain yang ingin melakukan 

perubahan logo. 
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METODE PENELITIAN 

 

Subjek dari penelitian ini adalah Sour Sally, peneliti melihat bagaimana strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh Sour Sally melalui perubahan logo yang dilakukan.  

Dimana ada empat orang informan yang peneliti pilih untuk mendapatkan informasi 

mengenai penelitian ini. Empat orang informan tersebut adalah dari pihak manajemen 

Sour Sally dan konsumen Sour Sally. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif berarti menggambarkan suatu peristiwa 

yang terjadi berupa kata-kata. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara mendalam dan observasi non-

partisipan, serta data sekuner diperoleh dari dokumentasi dan studi pustaka.  

 

Teknik pengumpulan data adalah dengan melakukan wawancara mendalam 

kepada empat orang informan terpilih dan observasi langsung secara nin-partisipan di 

outlet Sour Sally. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunaan triangulasi sumber 

data, dimana sumber data yang diperoleh oleh peneliti kemudian peneliti melakukan 

reduksi data. Reduksi data yaitu menggolongkan data-data yang diperlukan dan 

membuang yang tidak perlu. Setelah itu peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang diperoleh dan melakukan reduksi data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada awalnya peneliti melihat adanya perubahan logo yang dilakukan oleh Sour Sally, 

logo tersebut menjadi lebih sederhana namun menjadi lebih eksklusif. Logo baru yang ada pada 

Sour Sally sangat mengundang perhatian banyak orang dan menjadi ramai pembeli mulai dari 

remaja hingga orang dewasa. Kemudian peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi 

komunikasi yang diterapkan dengan perubahan logo baru melalui pemosisian produk Sour Sally 

karena produk Sour Sally juga memiliki keunggulan tersendiri. 

 

Saat melakukan wawancara mendalam, peneliti menyusun beberapa pertanyaan yang 

akan diajukan kepada para informan, kemudia peneliti menggali data yang diperoleh berdasarkan 

jawaban dan respons dari para informan. Dalam melakukan observasi, peneliti melihat secara 

langsung bagaimana suasana outlet dan produk Sour Sally dan bagaimana konsumen yang data 

mengunjungi dan membeli produk Sour Sally. 

 

Peneliti melihat bagaimana strategi komunikasi perubahan logo dalam pemosisian produk 

Sour Sally, dimana pemosisian produk terdiri dari 6 unsur, yaitu menurut atribut, manfaat, 

pesaing, pemakai, penerapan, dan kategori produk. Dari pemosisian produk yang ada, Sour Sally 

memiliki strategi komunikasi yang baik sehingga menjadikan produk Sour Sally menjadi produk 

yang unggul dibanding pesaing lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap beberapa pertanyaan 

mengenai “Strategi Komunikasi Perubahan Logo Melalui Pemosisian Produk Sour 

Sally”, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah Strategi Komunikasi yang dilakukan 

Sour Sally sangat baik dikarenakan pemosisian produk yang diterapkan berkaitan erat 

dengan logo baru yang ditampilkan. Logo baru Sour Sally menggambarkan produk 

yogurt itu sendiri sehingga citra merek yang terbentuk dari konsumen juga sangat baik 

karena mudah diingat. 

 

Sour Sally dikenal sebagai merek yang memiliki produk yogurt beku yang 

menyehatkan dan cara penyajian yang berbeda dengan yang lainnya. Secara keseluruhan, 

strategi positioning yang dijalankan oleh Sour Sally berjalan dengan baik dan sangat 

terencana. Menurut simpulan tersebut, adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti berdasarkan hasil penelitian yang dibagi menjadi saran akademis dan saran 

praktis. Untuk saran akademis yang pertama adalah bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie agar melakukan penelitian dengan topik 

yang sejenis dengan menggunakan metode dan konsep lain guna menghasilkan penelitian 

dari sisi yang berbeda dan lebih mendalam lagi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperdalam mata kuliah mengenai branding. 

 

Kemudian saran praktis yang disampaikan adalah bagi perusahaan-perusahaan 

yang ingin melakukan perubahan logo untuk memperbaharui mereknya, agar dapat 

mengetahui strategi komunikasi yang baik agar suatu merek dapat dikenal dan mudah 

diingat oleh masyarakat. 
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